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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SDN 3 Sugihwaras, Desa
Sugihwaras, dengan tujuan untuk mengimplementasikan pendidikan anti-bullying melalui
sosialisasi berbasis kearifan lokal. Analisis situasi awal menunjukkan bahwa kasus bullying
masih sering terjadi di sekolah ini, dengan pemahaman siswa dan guru yang terbatas mengenai
dampak negatif bullying. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah ABCD (Asset
Based Community Development), yang memanfaatkan aset dan potensi lokal untuk merancang
program sosialisasi yang relevan dan mudah diterima oleh masyarakat. Pelaksanaan sosialisasi
melibatkan berbagai kegiatan, seperti lokakarya, diskusi kelompok, dan penyuluhan yang
berfokus pada nilai-nilai budaya lokal. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya
peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa dan guru tentang bullying, serta penurunan
insiden bullying di sekolah. Kegiatan ini berhasil mencapai tujuannya dengan menciptakan
lingkungan sekolah yang lebih aman dan ramah, serta memperkuat peran masyarakat dalam
mendukung pendidikan karakter di sekolah.

Kata Kunci: ABCD, Anti-bullying, Kearifan Lokal, Pendidikan, Pengabdian Masyarakat

1. Pendahuluan dan kesadaran masyarakat yang belum
Implementasi  pendidikan  anti- optimal (Ndiung et al., 2023). Salah satu
bullying selama ini telah diakui baik di contohnya adalah situasi di  Desa
tingkat nasional maupun internasional Sugihwaras, khususnya di Sekolah Dasar
sebagai langkah penting dalam Negeri, di mana masih terlihat perilaku
menciptakan lingkungan pendidikan yang yang tidak mencerminkan nilai-nilai anti-
aman dan kondusif (Wicaksono, 2023) bullying.
(Haris, 2023). Meskipun demikian, pada Berdasarkan observasi awal yang
tahap penerapan di lapangan, masih dilakukan oleh tim pengabdian, ditemukan
ditemukan banyak tantangan, terutama di bahwa beberapa peserta didik menunjukkan
daerah-daerah dengan tingkat pemahaman tanda-tanda perilaku bullying, baik secara
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verbal maupun fisik, yang dapat berdampak
negatif pada perkembangan psikologis dan

akademis  mereka. Bullying  verbal
melibatkan penghinaan, ejekan, atau
ancaman yang menyebabkan dampak

psikologis seperti penurunan harga diri dan
fisik

langsung seperti

kecemasan, sementara bullying
melibatkan kekerasan
memukul atau menendang yang dapat
luka fisik dan

emosional. Fenomena ini menunjukkan

menyebabkan trauma
bahwa meskipun secara formal pendidikan

anti-bullying telah diperkenalkan,
pemahaman dan penerapannya di kalangan
siswa masih belum memadai.

Oleh karena itu, tim pengabdian ini
berinisiatif untuk mengadakan program
kegiatan pengabdian kepada masyarakat
melalui  sosialisasi anti-bullying yang
lokal.

dirancang untuk memberikan edukasi dan

berbasis kearifan Kegiatan ini

pemahaman kepada siswa, guru, dan
masyarakat sekitar tentang pentingnya
nilai-nilai toleransi, penghargaan, dan
saling menghormati yang sejalan dengan
budaya lokal setempat (Alifia Safitri.,
2023).

Sosialiasi juga bisa dimaksudkan
untuk menyampaikan maksud dan tujuan
terkait dengan program pengabdian yang
akan dilaksanakan (Hadina Eka Camalia et
al.,, 2023). Sosialisasi berbasis kearifan

lokal ini diharapkan dapat memperkuat
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pesan anti-bullying dengan

mengintegrasikan nilai-nilai tradisional
yang sudah dikenal dan dihormati oleh
masyarakat setempat (Haris et al, 2023).

yang

diidentifikasi di lokasi pengabdian adalah

Permasalahan  prioritas
rendahnya pemahaman dan kesadaran
seluruh individu mengenai bahaya bullying
aktif

dalam mencegah perilaku

dan  kurangnya  keterlibatan
masyarakat
bullying di lingkungan sekolah. Selain itu,
minimnya program pendidikan anti-
bullying yang berbasis kearifan lokal juga
menjadi tantangan tersendiri.

Pada

(Sutopo et al., 2024) menyatakan bahwa

penelitian  sebelumnya,
kearifan lokal dapat terwujud melalui nilai-

nilai  toleransi,  penghargaan, dan

yang kuat

masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa

penghormatan dalam
pendidikan anti-bullying dapat lebih mudah
diterima dan dipahami oleh masyarakat
apabila disampaikan dengan cara yang
relevan dan sesuai dengan konteks budaya
lokal.

Lebih

menegaskan

lanjut, (Haris.,, 2023)

bahwa kurikulum

yang
dapat

pembelajaran mengintegrasikan

kearifan  lokal mempermudah

masyarakat dalam  memahami  dan

mengimplementasikan pendidikan anti-
bullying (Astiti et al., 2018). Dalam sisi
lain, hal bisa

terhadap tersebut,
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meningkatkan dalam  menggambarkan
kondisi kognitif peserta meningkat sesudah
dan sebelum diberi materi pendidikan anti
bullying (Tri Sutrisno, 2023), termasuk
memudahkan dan memberdayakan siswa
(Akhmad Feri 2023),

mempermudah memahami

Fatoni et al.,
dalam
pendidikan anti bullying (Yamin et al,
2020).

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini
adalah meningkatkan pemahaman dan
terutama  di

kesadaran  masyarakat,

kalangan siswa dan guru, tentang
pentingnya mencegah dan menangani
bullying. Kegiatan ini juga bertujuan untuk
pihak

komunitas, termasuk orang tua dan tokoh

melibatkan  berbagai dalam

masyarakat, untuk bersama-sama

menciptakan lingkungan sekolah yang

yang
adalah

bebas dari bullying. Luaran

diharapkan dari kegiatan ini
peningkatan kesadaran anti-bullying di
kalangan siswa, peningkatan keterampilan
guru dalam menangani kasus bullying, serta
terbentuknya budaya sekolah yang lebih
inklusif dan suportif, yang sejalan dengan

nilai-nilai kearifan lokal.

2. Metode Pelaksanaan

Metode penelitian yang digunakan
dalam kegiatan ini adalah metode ABCD
(Asset Based Community Development),

yaitu pendekatan yang memanfaatkan aset
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dan potensi yang dimiliki oleh komunitas
setempat, khususnya pemuda dan anggota
masyarakat di Desa Sugihwaras. Metode ini
berasumsi bahwa masyarakat memiliki
kekuatan internal untuk mengatasi masalah
yang ada di
menggunakan sumber daya yang tersedia
(Ahmad Suwandi et al, 2023).

Pelaksanaan metode ini melibatkan

lingkungannya dengan

beberapa tahapan, yaitu identifikasi aset
dan potensi lokal, analisis permasalahan
dan penentuan prioritas, perancangan dan
pelaksanaan program sosialisasi, serta
monitoring dan evaluasi.

Langkah pertama adalah pemetaan
aset, yang mencakup sumber daya manusia,
sumber daya alam, infrastruktur, serta nilai-
nilai kearifan lokal yang ada di desa
tersebut. Pemetaan dilakukan melalui
observasi dan wawancara dengan tokoh
masyarakat, guru, dan anggota komunitas.

Setelah itu, analisis permasalahan
dilakukan untuk mengidentifikasi prioritas
masalah terkait bullying di sekolah, diikuti
dengan perancangan program sosialisasi

anti-bullying berbasis kearifan lokal.

Sosialisasi  dilakukan  melalui
lokakarya, diskusi  kelompok, dan
penyuluhan yang melibatkan seluruh

elemen sekolah dan komunitas, serta
menggunakan alat bantu seperti poster dan
video edukasi yang memadukan elemen

budaya lokal.
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Tahap terakhir adalah monitoring
dan evaluasi untuk mengukur efektivitas
program dan memberikan rekomendasi
perbaikan. Solusi yang ditawarkan adalah
dengan  mengintegrasikan  nilai-nilai
kearifan lokal ke dalam pendidikan anti-
bullying, sehingga masyarakat dapat
menjadi bagian dari solusi dan menciptakan
lingkungan sekolah yang lebih aman dan

ramah bagi setiap siswa.

3. Hasil Dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan ini
merupakan bentuk pengabdian mahasiswa
dan dosen kepada masyarakat di Desa
Sugihwaras, dengan fokus pada penerapan

pendidikan anti-bullying melalui sosialisasi

berbasis kearifan lokal. Kegiatan ini
dilaksanakan di SDN 3 Sugihwaras,
melibatkan siswa, guru, dan anggota

masyarakat dalam upaya menciptakan

lingkungan sekolah yang bebas dari

bullying.

a. Pemetaan Aset dan Potensi Lokal
Pada dilakukan

pemetaan terhadap aset dan potensi lokal di

tahap  awal,
Desa Sugihwaras, termasuk sumber daya

manusia, seperti guru dan tokoh
masyarakat, serta nilai-nilai budaya lokal
yang mendukung toleransi dan kerukunan.
Hasil

merancang  program

pemetaan ini digunakan untuk

sosialisasi  yang
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relevan dan mudah diterima oleh komunitas

setempat.

Gambar 1. Observasi Sebelum Pelaksanaan

Pada dilakukan

observasi sistematis untuk menilai kondisi

tahapan  awal,
awal di sekolah terkait perilaku bullying
serta pemahaman siswa dan guru tentang
bullying. Observasi ini, yang mencakup
pengumpulan data melalui wawancara,
survei, dan catatan insiden,
mengungkapkan bahwa insiden bullying
masih terjadi di lingkungan sekolah dan
bahwa kesadaran mengenai dampak negatif
dari perilaku tersebut masih rendah.
Temuan tersebut menjadi dasar untuk
dan
yang
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman

menyusun  bahasan  observasi

merancang kegiatan sosialisasi
dan kesadaran tentang bullying di kalangan
siswa.
b. Analisis Permasalahan

Hasil analisis lebih mendalam lagi
menunjukkan bahwa bullying di sekolah
sebagian besar terjadi karena kurangnya
pemahaman tentang dampak negatifnya,
baik dari

Permasalahan

sisi  siswa maupun guru.

ini diidentifikasi melalui
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observasi langsung di sekolah dan
wawancara dengan siswa dan guru.

Selain itu, ditemukan bahwa budaya
lokal yang kaya akan nilai-nilai
kebersamaan belum sepenuhnya
diintegrasikan ke dalam pembelajaran di
sekolah, sehingga potensi ini  belum
dimanfaatkan secara optimal untuk
mencegah bullying.

c. Pelaksanaan Program Sosialisasi

Sebelum melaksanakan program
sosilisasi, tim pengabdian melakukan
persiapan sosialisasi anti-bullying seperti
dalam gambar 2. Persiapan ini dilakukan
dengan melibatkan tokoh masyarakat, guru,
dan anggota tim pengabdian. Dalam tahap
ini, dilakukan  perencanaan  materi
sosialisasi yang mengintegrasikan nilai-
nilai kearifan lokal, seperti gotong royong,
toleransi, dan saling menghargai. Bahan
sosialisasi dibuat dalam bentuk poster,

video edukasi, dan modul pembelajaran

yang disesuaikan dengan budaya lokal.

Gambar 2. Persiapan Sosialisasi Anti Bullying

Sosialisasi anti-bullying dilakukan
melalui  berbagai kegiatan, termasuk

lokakarya, diskusi  kelompok, dan

penyuluhan yang mengedepankan nilai-
Gambar 1

menunjukkan salah satu sesi pertama yaitu

nilai kearifan lokal.

proses observasi sebelum pelaksanaan
sosialiasi anti-bullying di mana siswa akan
diajarkan diberikan pemahaman tentang
pentingnya menghargai perbedaan dan

bekerja sama sebagai sesama manusia.

ASE & 8 LR B N R e
Gambar 3. Pelaksanaan dengan Tim Pengabdian
Sedang Memberikan Sosialisasi

M

Gambar 4. Suasana Pelaksanaan Sosialisasi Anti
bullying

Pelaksanaan sosialisasi seperti dalam
gambar 3 dan gambar 4, dilakukan dalam
bentuk lokakarya, diskusi kelompok, dan
penyuluhan langsung kepada siswa dan
guru (Ribut Santosa et al., 2023).
Sosialisasi ini menekankan pentingnya
nilai-nilai kearifan lokal dalam mencegah
dan mengatasi bullying, serta memberikan
pemahaman yang mendalam tentang

dampak negatif dari bullying terhadap



Jurnal Abdiraja
ISSN : 2621-9379 (Online)
Volume 7, Nomor 2, September 2024

korban dan lingkungan sekolah secara
umum. Dokumentasi menunjukkan bahwa
para siswa dan guru berpartisipasi aktif
dalam  kegiatan  ini,  menunjukkan
antusiasme yang tinggi

Program ini juga didukung oleh
pembuatan alat bantu, seperti poster dan
video edukasi yang dirancang dengan
elemen-elemen budaya lokal. Kegiatan ini
berhasil menarik partisipasi aktif dari siswa

dan guru, yang tercermin dalam tingginya

antusiasme mereka selama sesi
berlangsung.
d. Monitoring dan Evaluasi

Hasil  monitoring  menunjukkan

adanya perubahan perilaku siswa, di mana
mereka menjadi lebih peka terhadap tanda-
tanda bullying dan lebih berani melaporkan
jika terjadi tindakan yang tidak sesuai
(Haris et al, 2022). Selain itu, evaluasi
terhadap program menunjukkan bahwa
integrasi kearifan lokal ke dalam sosialisasi
anti-bullying tidak hanya meningkatkan
pemahaman siswa tetapi juga memperkuat
dalam

keterlibatan masyarakat

menciptakan lingkungan sekolah yang

lebih aman dan ramah.
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Gambar 5. Evaluasi Sosialisasi Anti Bullying

dan

Berdasarkan ~ monitoring
evaluasi seperti pada gambar 5 bahwa
kesimpulan secara keseluruhan, kegiatan
ini berhasil mencapai tujuan yang telah
ditetapkan, yaitu meningkatkan
pemahaman dan kesadaran tentang anti-
bullying di kalangan siswa dan guru di SDN
3 Sugihwaras. Integrasi kearifan lokal
terbukti efektif dalam menyampaikan pesan
anti-bullying, sekaligus memperkuat peran
masyarakat dalam mendukung pendidikan
karakter di yang

diharapkan, yaitu terciptanya lingkungan

sekolah.  Luaran
sekolah yang bebas dari bullying, mulai
terlihat hasilnya, yang ditandai dengan
berkurangnya insiden bullying di sekolah
Hasil dari kegiatan ini menunjukkan
bahwa pendekatan berbasis kearifan lokal
memiliki efektivitas yang cukup tinggi
dan

dalam meningkatkan kesadaran

pemahaman tentang bahaya bullying.
Berdasarkan hasil survei awal dan akhir,
terjadi  peningkatan signifikan dalam
pemahaman siswa tentang apa itu bullying

dan bagaimana cara mencegahnya. Selain



Jurnal Abdiraja
ISSN : 2621-9379 (Online)
Volume 7, Nomor 2, September 2024

itu, guru-guru  juga  menunjukkan
peningkatan keterampilan dalam
mengidentifikasi dan menangani kasus

bullying di sekolah.

4. Kesimpulan
Kegiatan sosialisasi anti-bullying
lokal di SDN 3

Sugihwaras, telah

berbasis kearifan

Sugihwaras, Desa
dilaksanakan dengan melibatkan seluruh
elemen sekolah dan masyarakat setempat.

Melalui pendekatan ABCD (Asset Based

Community Development), kegiatan ini
berhasil mengidentifikasi dan
memanfaatkan  potensi  lokal  untuk

menciptakan solusi yang sesuai dengan
konteks budaya masyarakat.
tidak

meningkatkan pemahaman dan kesadaran

Sosialisasi  ini hanya

tentang pentingnya pencegahan bullying di
kalangan siswa dan guru, tetapi juga

memperkuat peran masyarakat dalam

menciptakan lingkungan sekolah yang

aman dan kondusif.

Dengan demikian, Kkegiatan ini

memberikan kontribusi nyata dalam upaya
pemberantasan bullying di sekolah dasar

dan dapat menjadi model untuk

implementasi serupa di wilayah lain.
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